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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

.L~S NEG(:: ~~~S N~G~~ t;~~S NE~~~.... rt~~S N~G~'P, ~.... 0, .... 0, .,~ ~ ~ 
~ ~ ~ : ~ lq ,n 

A. Simpulan ~ ~ ~ : c : c 

Dari hasil pembahasan dan diskusi penelitian, maka dapat ditarik sitnpulan 

sebagai berikut: 

{ Perlama, kemampuan berbicara anak usia dini pada kelompok yang diajarkan 

mclului media hola huruf (MI3H) lchih ~inggi jiku dihundingkan kclomp<_lk yang 

diajarkan melalui media kartu huruf (MKI-1). ~ - -
1 Kedua, kemampuan berbicara anak usia dini yang memilik.i k:reativitas tinggi 

lebih baik jika dibandingkan dengan kemampuan berbicara anak usia dini yang 

memililci ki.·eativitas rendah. C,N1ME.0y 

Ketiga, ada interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan kreativitas 

dalam mempengaruhi kemampuan berbicara anak usia dini di kota Medan. 

Berdasarkan uji lanjut dengan metode Scheffe menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan-berbicara anak usia-dini yang diajarkan melalui media bola huruf yang 

kreativitasnya tinggi lebih baik daripada rata-rata kemampuan berbicara anak: usia 

dini yung diajarkan mclului media karlu lmruf yung krcalivitusnya rcndnh. Scluin ilu. 

rata-rata kemampuan bcrbicara anak usia dini yang diajarkan melalLii media kartu 

huruf yang kreativitasnya tinggi lebih baik daripada rata-rata kemampuan berbicara 

anak usia dini yang diajarkan melalui media bola huruf yang .kreativitasnya rendah. 

Jadi terbukti bahwa kemampuan berbicara pada anak usia dini sangat dipengaruhi 
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oleh tingkat kreativit.as. Dalam hal ini nilai manfaat media bola huruf mampu 

mengasab kreativitas anak. usia dini yang memiliki kreativitas tinggi sebingga 

pencapaian kemampuan berbicara maksimal. Sedangkan penggunaan media 

pembelajaran, dalam hal ini media kartu huruf memiliki kelemahan yang 

menyebabkan kesulitan belajar bahasa pada anak usia dini yang memiliki kreativitas 

rendah. Dengan nilai remediasi media bola huruf, kelemahan-kelernahan media kartu 

huruf dapat ditutupi untuk memperbaiki kesulitan-kesulitan belajar bahasa khususnya 

dipengaruhi olch Lingkal krcativitas. Scdangkan pcnggunwm media bola huruf 

memiliki dua nilai, yaitu nilai manfaat media bola huruf bagi anak usia dini yang 

memiliki kreativitas tinggi mampu mengasah daya kreativitas tinggi sehingga mampu 

mencapai kemampuan berbicara yang maksimal, kemudian nilai remediasi media 

bola huru! pada anak usia dini yang meml liki kreativitas rendah mampu 

meningk.atkan kemampuan berbicara melalui pendekatan proses remediasi pada unsur 

persepsi auditoris, memori, asosiasi, interpretasi, dan ekspresi verbal 

B. Implikasi 

Penggunaan media bola huruf t~rhadap pengembangan daya kr~ativitas 

ternyala mcml"lcrikan pcngamh yang bcsar lcrhadap kcmampuan bcrhicara anak usia 

dini. Dalam hal ini penggtmaan media bola huruf mampu membantu tugas-tugas 

perkembangan dalam kemampuan bcrbahasa khususnya kemampuao berbicara. 

Dengan demikian penggunaan media bola huruf merupakan penemuan yang bersifat 

inovatif dalam menutupi kelemahan-kelemahan media kartu huruf, seperti dalam 

~ ~ ~ ~ 
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desain bentuk dan warna, serta praktis dalam penggunaannya, maka media bola huruf 

(MBH) lebih mudah dibawa kemana-mana ( di dalam atau di luar kelas) ji.ka 

dibandingkan media kartu huruf (MKH) yang kurang memungkinkan jika harus 

dibawa ke luar kelas. Selain itu estimasi biaya produksi dan daya tahan media yang 

lebih stabil, maka perencanaan kegiatan harian, mingguan, bulanan, atau semester 

oleh MBH lebih murah dibandingkan MKH. Jadi penggunaan MBH akan 

mengurangi biaya pendidikan dalam masa satu program. 

I . 

dini dinilui rositif :-.chuh MBIJ discrLui dt!ngan kcgiulun pcmbclujuran yung 

mengandung unsur bermain, seperti mengenalkan fiuruf-huruf, anak dilatih melalui 

nyanyian yang mudah diingat anak, baik. unsur bentuk dan wama huruf seh.ingga ada 

unsur membangun motivasi dan minat belajar anak. Kemudian perbOOaan wama 

untuk beberapa huruf yang geometrisnya hampir...§ama serta proses .Qelajar dalam 

kelompok kecil (2 orang satu media) mempermudah anak dalam menyelesaikan 

tugas-tugas perkembangan berbahasa. karena tinsur media mampu mengaktifkan 

keterampilan proses berbahasa anak. Berbeda dengan MKH yang merupakan kartu 

dua dimensi melalui proses belajar dalam kelompok besar menyebabkan peluang 

. . 
anak menjadi berkurang untuk berinteraksi dengan media kartu huruf. Jadi MBH 

memung,kinkuu anuk untuk ll.:rus uktif dulum lltcug,cmhungkuu krcHtivitmmyu dulu111 

melakukan keterampilan proses bcrbahasa. ~ 

(,_ ~ Pengembangan kreativitas anak usia dini melalui penggunaan MBH dilakukan 

untuk menutupi beberapa kelemahan-kelemahan dalam penggunaan MI<Jl, yaitu : 
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a) Pada MKH pcngenalan huruf diberikan melalui kartu (berupa huruf, suku kata, 

dan kata) sedangkan pengenalan huruf melalui MBH diberi.kan melalui bola-bola 

huruf (bentuk dan wama yang menarik). sehingga MBH relatif lebih menarik 

dengan prinsip bermain sambil belajar dalarn merangsang keterarnpilan berbahasa 

anak daripada penggunaan MK.H yang menekankan prinsip akademis. :/ 

b) Pada MKH kemampuan yang dikembangkan Eitekankan pada ~mampuan 

membaca dan menulis yang disusun berdasarkan metode verbal, sedangkan 

kcmrunpuan yang 

membaca, dan mcnulis yang disusun bcrdasarkan mclodc whole-linguistic. Jadi 

pengembangan kctcrampilan berbahasa pada MBH relatif lchih terpadu daripada 

pengembangan keterampilan Jerbahasa pada MKH. ; ) ( $' ~ 't 
c) Pada MKH kegiatan pembelajaran berlangsung mono ton .karena berdasarkan 

kondisi belajar informasi verbal, sedangkan pacla penggunaan MBH kegiatan 

pembelajaran berlangsung secara dinamis karena berdasar.kan kondisi belajar 

kemahiran intclektual. Jadi anak Jebih aktif belajar melalui MRH, sedangkan 

anak: lebib banyak yang pasifjika belajar melalui MKH. CJ"~•M~o J 

d) Organisasi kelas dengan penggUnaan MKH diatur berdasarkan kelompok besar 

( 4- 5 orang untuk sebuah media) sedangkan penggunaan MBH diatur 

bcrdasarkw1 kclompok kccil (2 omng w1tuk scbuah media). Ocngan demikian 

pcnggunaan MI3H mcmbcn pcluang lcbih bcsar bagi anak untu.k bcrinteraksi 

dengan media sedangkan dengan MKH peluang anak menjadi berkurang untuk 

be.rinteraksi dengan media sehingga peluang anak untuk melatih keterampilan 

proses b_erbahasa juga menj!!_di kecil. 
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Secara khusus, langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam kegiatnn 

~rnbelajaran dcngan bola sebagai berikut : (1) guru mengenalkan dan menjelaskan 

konsep media bola hillllf seperti, warna, bentuk, dan cara kerja; (2) guru mengenalkan 

bola-bola huruf dengan nyanyian.; (3) guru menyebutkan satu suku kata awal ma, dan 

menyusun bola huruf m dan bola huruf a di media bola huruf, ( 4) guru melengkapi 

suku kata awal ma menjadi mata; (5) guru menugaskan kepada anak untuk 

rnenyebutkan kata-kata lain yang bersuku kata awalrna; (6) guru menugaskan kepada 

anak untuk menyusun kata dari suku awal ma di media bola huruf, (7) guru 

an secara lisan kala yang tersusun oleh 

unu.k; (R) guru rtlcnugnskun I\Gp41dH wwk untuk mcuul is dcngnn mcm.:onfoh hun11:.. 

huruf dari sebuah kata yang telah disusun. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa 

desain media bola huruf sangat sesuai dengan ciri-cid anak yang memiliki kreativitas 

tinggi. Namun anak-anak yang kreativitasnya rendah media bola huruf belum 

menunjukkan peningkatan yang lebih baik terhadap kemampuan berbi~ anak usia 

dini. 

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, maka ada beberapa saran 

yang penulis ajukan : 

Perlanta, dalam upaya meningkatkan kernampuan berbicara anak usia dini, 

guru TK disarunkun mcuggunak:m media hola huruf" unluk mcngcmhungkun 

kreativitas (nilai manfaat media) sehingga dapat m~lll.bantu anak usia dini dalam 

me1akukan tugas perkembangan berbicara. Dengan demikian, kemampuan berbicara 

anak usia dini menjadi lebih baik. 
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Kedua, pada pendidikan anak usia dini tingkat kreativitas merupakan 

karakteristik yang sangat dominan dalam mempengaruhi kemampuan berbicara anak 

usia dini. Oleh sebab itu, anak usia dini yang memiliki k.reativitas tinggi disarankan 

untuk: menggunakan media bola huruf sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara. Sedangkan anak usia dini yang memiliki 

kreativitas rendah d.isarankan kepada TK untuk menambah alokasi waktu dalam 

proses belajar kemampuan berbic'll'a dengan menggunak.an media bola liuruf dan 

diharapkan kepada orang tua usia dini tmtuk rnembantu, melatih, dan bermain 

menggunak.an media bola huruf. ~} l:X. 

Keliga. husil pcnclitinn ini ldah mcnunjukkiUl huhwu pcnggunmu1 media holu 

huruf sangat efektif untuk meningkatkan kcmampuan berbicara anak usia dini Jika 

dibandingkan dengan penggunaan media kartu huruf Dengan demikian, media bola 

huruf dapat disosialisasikan penggunaanya di TK sebagai media pembelajaran. 
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